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ABSTRACT

Background : Plantar fasciitis is a type of heel pain caused by inflammation or
irritation of the plantar fascia. Plantar Faciitis is characterized by complaints
of pain in the heels during the first step in the morning, when walking pain will
usually be less. But the pain is likely to be felt again when standing for a long
time or getting up from a sitting position. The pain is usually in the front and
bottom of the heel. One of the physiotherapy interventions for Plantar Phryciitis
Pain. This review aims to assess the effectiveness of stretching in reducing pain
in housewives with plantar phyritis in Cibubur Village. Research Methods: This
study is preexperimental with a pre-post test. Samples were selected by the
purposive sampling method with a total of 16 people. Results: The results of
the study had an average Visual Analog Scale before the intervention was 4.31
and after the intervention was 2.50. Then, tested with Paired T-Test samples,
a p-value of 0.000 (p 0.05) was obtained. Conclusion: Wall Stretching Exercise
can help housewives with Plantar Fasciitis reduce their pain level.

Keywords : Housewives; Visual Analog Scale; Plantar Faciitis Pain; Wall
Stretching Exercise

ABSTRAK

Latar Belakang: Plantar Faciitis merupakan nyeri tumit yang disebabkan
peradangan atau iritasi pada fascia plantaris. Plantar Faciitis ditandai
dengan adanya keluhan nyeri pada tumit saat injakan pertama di pagi hari,
saat berjalan nyeri biasanya akan lebih berkurang. Namun rasa sakit
kemungkinan dirasakan lagi saat berdiri lama atau bangun dari posisi
duduk. Rasa sakit biasanya dibagian depan dan dasar tumit. Wall Stretching
Exercise sebagai salah satu intervensi Fisioterapi untuk Plantar Faciitis Pain.
Tinjauan ini bertujuan menilai efektifitas peregangan pada penurunan rasa
nyeri pada ibu rumah tangga penderita Plantar Faciitis di Kelurahan
Cibubur. Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat pre eksperimen dengan
prepost test, sampel dipilih dengan metode purposive sampling dengan
jumlah sebanyak 16 orang. Hasil : Hasil penelitian memiliki rerata Visual
Analog Scale sebelum intervensi adalah 4,31 dan sesudah intervensi 2,50.
Kemudian di uji dengan Paired sampel T-Test, didapatkan nilai p-value 0,000
(p<0,05). Simpulan : Intervensi Wall Stretching Exercise dapat menurunkan
skala nyeri pada ibu rumah tangga penderita Plantar Faciitis
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PENDAHULUAN

Aktifitas fisik merupakan salah satu dari sekian banyak aspek
kesehatan yang amat penting, mencakup fisik, mental, dan sosial. Gerakan
fisik yang dilakukan oleh otot-otot tubuh dan sistem penunjangnya
merupakan pengertian aktivitas fisik. menurut WHO. Sedangkan menurut
(Darus and Sugiarto, 2015), aktivitas fisik dapat diartikan sebagai gerakan
tubuh oleh otot tubuh dan sistem penunjangnya yang memerlukan
pengeluaran energi. Aktivitas fisik yang tidak ada (kurangnya aktivitas fisik)
merupakan faktor risiko independen untuk suatu penyakit, dan secara
keseluruhan diperkirakan menyebabkan kematian secara global.

Namun menurut (Petraglia, Ramazzina and Costantino, 2017) aktivitas
tungkai bawah yang secara berlebihan atau disebut overuse justru malah
menjadi salah satu faktor resiko dari penyakit salah satu nya adalah plantar
fasciitis.

Nyeri tumit atau biasa disebut Plantar fasciitis adalah penyebab nyeri
telapak bagian bawah yang paling sering dikeluhkan orang dewasa tak
terkecuali ibu rumah tangga. Sebanyak 10 % plantar fasciitis mempengaruhi
kehidupan penduduk seumur hidup, peneliti melaporkan hasil penelitian
bahwa 8-15% penderita plantar fasciitis terjadi pada kaki para atletik
maupun non atletik. Di Amerika kondisi ini menyumbang 10% dari cedera
terkait pelari dan 11% - 15% membutuhkan perawatan medis profesional.
Diperkirakan terjadi sekitar 10% dari populasi umum, dengan 83% pasien
ini adalah dewasa yang bekerja aktif antara usia 25 dan 65 tahun (Ajimsha,
Binsu and Chithra, 2014).

Plantar fasciitis merupakan inflamasi atau radang ligamentum telapak
kaki yang disebut fasia plantaris. Cedera ini membuat munculnya rasa sakit
dimana saja, sedangkan pada bagian telapak kaki biasanya tidak disertai
odema.

Menurut meliala pada jurnal (Bahrudin, 2018) nyeri merupakan
pengalaman sensorik dan emosional yang kurang menyenangkan
disebabkan kerusakan jaringan aktual maupun potensial atau yang
digambarkan dalam bentuk kerusakan yang terjadi. Sensasi yang dirasakan
pada plantar fascia merupakan suatu rasa nyeri yang disebabkan oleh
inflamasi trauma berulang pada plantar fascia pada awalnya di permukaan
bawah calcaneus (Sarkar, 2018).

Pada kasus Plantar faciitis ini Fisioterapi berperan penting dalam
penanganannya, salah satu intervensi Fisioterapi yang dapat dilakukan pada
kasus Plantar Faciitis adalah Wall
Stretching Exercise. Nyeri Plantar Faciitis pada ibu rumah tangga bisa
disebabkan karena adanya ketegangan otot akibat aktivitas yang berlebihan,
dengan intevensi Wall Stretching Exercise ini diharapkan dapat mengatasi
permasalahan tersebut.

Wall Stretching Exercise merupakan salah salah satu metode yang
dilakukan secara perlahan sehingga akan menghasilkan peregangan pada
sarkomer yang maneaba terjadinya pelepasan abnormal cross link dan
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peregangan akan mengembalikan elastisitas sarkomer yang terganggu lalu
membuat mikrosirkulasi menjadi lancar (DiGiovanni, 2006).

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan peneliti berminat untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Pengaruh Intervensi
Wall Stretching Exercise Terhadap Perubahan Plantar Fasciitis Pain pada Ibu
Rumah Tangga di Kelurahan Cibubur Jakarta Timur Tahun 2022

Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan
apakah intervensi Wall Stretching Exercise berpengaruh terhadap perubahan
Plantar Fasciitis Pain pada ibu rumah tangga di Kelurahan Cibubur Jakarta
Timur Tahun 20227

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
intervensi Wall Stretching Exercise terhadap perubahan Plantar Fasciitis Pain
pada ibu rumah tangga di Kelurahan Cibubur Jakarta Timur Tahun 2022.

METODE

Jenis dan Desain Penelitian Jenis dan desain penelitian ini adalah
reeksperimen. Dengan desain one group pre — posttest. Desain ini bertujuan
untuk melihat pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan teknik
purposive sampling berdasarkan kritera inklusi dan eklusi yang telah
ditentukan oleh peneliti.

Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di pos RT di
kelurahan Cibubur dan tempat tinggal masing masing responden. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022 sampai dengan Mei
2022, meliputi kegiatan penyusunan proposal, pengumpulan data, analisa
data dan pelaporan.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi yang digunakan merupakan ibu rumah tangga di Kelurahan
Cibubur Jakarta Timur yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
2. Sampel

Besar sampel dalam penelitian ini dihitung berdasarkan rumus
Lameshow dengan jumlah sampel 16 orang.

3. Teknik Sampling Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Purposive Sampling karena sampel yang dipilih berdasarkan tujuan
peneliti dan teknik pengambilan sampel berdasarkan kritera inklusi dan
eklusi yang telah ditentukan oleh peneliti, sebagai berikut:
a. Kriteria Inklusi, meliputi:

1) Ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di Kelurahan Cibubur

2) Mengalami keluhan nyeri pada tumit

3) Dapat berdiri tanpa bantuan

4) Tidak sedang menjadi responden dalam penelitian lain

5) Bersedia menjadi responden dalam penelitian
b. Kriteria Ekslusi, meliputi:

1) Memiliki luka terbuka pada area sekitar pergelangan kaki

2) Sedang menjadi responden atau sampel pada penelitian lain
HASIL
1. Analisa Univariat
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Analisis univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

distribusi frekuensi dari variabel yang diteliti.

a. Karakterisitik Sampel berdasarkan Usia Pengelompokan usia responden
akan digambarkan pada tabel dibawah ini, adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Karakteristik berdasarkan usia

Usia Frekuensi Persentase (%)

40 1 6,3%

42 2 12,5%
44 3 18,8%
45 3 18,8%
46 3 12,5%
47 2 12.5%
48 3 18,8%
Total 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan jumlah responden dengan usia mulai
dari 40 tahun sampai 48 tahun. Dengan presentase terendah yaitu usia 40
tahun dengan 6,3% dan presentase tertinggi pada usia 45-46 tahun yaitu
denga masing masing 18,8%

b. Hasil pengukuran Plantar Faciitis Pain dengan VAS

Hasil pengukuran tingkat Plantar Faciitis Pain pada ibu rumah tangga di
Kelurahan Cibubur menggunakan Visual Analog

Scale disajikan dalam table sebagai berikut

Tabel 2 Hasil Pengukuran Nyeri Sebelum Diberikan Intervensi

Mean Median SD Min-Max 95%CI

4,31 4,00 1,078 2-6 3,74-4,89

Hasil analisis data pada tabel diatas didapatkan hasil tingkat nyeri
sebelum diberikan intervensi dengan nilai terendah (terbaik) yaitu dengan
nilai 2 dan dengan nilai tertinggi (terburuk) dengan nilai 6. Nilai rerata
sebelum dilakukan intervensi yaitu 4,31 dan standar deviasi 1,078. Dengan
nilai kepercayaan interval 95% 3,74 - 4,89

Tabel 3 Hasil Pengukuran Nyeri Setelah Diberikan Intervensi

Mean Median SD Min-Max 95%CI

2,50 3,00 1,266 0-5 1,77-3,23

Hasil analisis data pada tabel diatas didapatkan hasil tingkat nyeri
setelah diberikan intervensi dengan nilai terendah (terbaik) yaitu dengan
nilai 0 dan dengan nilai tertinggi (terburuk) dengan nilai 5. Nilai rerata
setelah dilakukan intervensi yaitu 2,50 dan standar deviasi 1,266. Dengan
nilai kepercayaan interval 95% 1,77 - 3,23.
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2. Analisa Bivariat

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Penurunan Nyeri Setelah Diberikan Intervensi

Penurunan (VAS) Frekuensi Persentase (%)
Tidak ada penurunan 1 6,3%
Nilai VAS turun 1 6 37,5%
Nilai VAS turun 2 S 31,3%
Nilai VAS turun 3 3 18,8%
Nilai VAS turun 4 1 6,3%
Total 16 100%

Berdasarkan table diatas diketahui penurunan nilai VAS yang paling
sedikit yaitu sebesar 1 nilai Skala VAS dengan jumlah 6 sampel dengan
presentase 37,5% dan yang tertinggi yaitu penurunan 4 nilai skala VAS
dengan jumlah 1 sampel dengan presentase 6,3%.

Tabel S perubahan Nyeri Sebelum dan Sesudah Intervensi

Mean Median SD Min-Max 95%CI

1,81 2,00 1,047 0-4 1,25-2,37

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa rerata penurunan tingkat
nyeri yang terjadi adalah 1,81 dengan median 2 dan standar deviasi 1,047.
Terlihat juga bahwa nilai VAS terendah saat ini adalah O atau tidak ada nyeri
dan yang tertinggi bernilai 4. Dengan tingkat kepercayaan interval 95% 1,25-
2,37.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan sebagai awal perhitungan dalam Analisa
data untuk mengetahui distribusi normal pada suatu data. Pada penelitian
ini digunakan Shapiro Wilk Test. Data dikatakan berkontribusi normal jika p
value >0,05 dan dikatakan berdistribusi tidak normal jika p value < 0,05.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas data :

Tabel 6 Uji Normalitas Data Sebelum diberikan Intervensi

Vairabel Mean+ SD P Value Keterangan
Sebelum 4,31+1, 078 0,190 Distribusi Normal
Sesudah 2,50%1, 366 0,231 Distribusi Normal

Dari hasil uji normalitas data dapat diketahui bahwa skala nyeri pada
Plantar Faciitis Pain yang diukur menggunakan Visual Analog Scale sebelum
dilakukan intervensi mempunyai p value >(0,05) yang merupakan distribusi
data normal. Nilai Visual Analog Scale sesudah dilakukan intervensi
mempunyai p value >(0,05) yang merupakan distribusi data normal. Dapat
disimpulkan bahwa p value keduanya adalah > 0,05 yang berarti semua data
berdistribusi normal, maka uji beda yang dapat digunakan adalah Paired
Samples T-Test
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b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah tahap lanjutan dari hasil uji normalitas. Setelah
diketahui bahwa data berdistribusi normal, maka tahapan selanjutnya
adalah uji hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan adalah Paired Samples T-
Test, karena data berdistribusi normal.

Tabel 7 perubahan nyeri sebelum dan sesudah intervensi

Vairabel Mean =*SD P Value Keterangan

Sebelum-Sesudah 1,813+1,047 0,000 Ada Pengaruh

Berdasarkan tabel 7 menunjukan nilai rata-rata dari perubahan Visual
Analog Scale sebelum dan sesudah diberikan intervensi Wall Stretching
Exercise dengan keterangan positif yang memiliki arti bahwa terdapat
penurunan dari hasil Visual Analog Scale. Hasil uji statistik didapatkan nilai
0,000 yang berarti ada perbedaan antara hasil Visual Analog Scale sebelum
dan sesudah diberikan intervensi Wall Stretching Exercise. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Wall Stretching Exercise memiliki pengaruh
terhadap Plantar Faciitis Pain yang dinilai menggunakan Visual Analog Scale
pada ibu rumah tangga di Kelurahan Cibubur Tahun 2022.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel ibu rumah tangga

sebanyak 16 orang yang mengalami nyeri tumit.
Dilakukan tes khusus dan pengkuran nyeri kepada setiap sampel sebelum
dilakukan intervensi. Penelitian dilakukan 3 minggu dengan total petemuan
9 kali. Setelah dilakukan intervensi sampel kembali melakukan pengukuran
tingkat nyeri untuk melihat perubahan yang terjadi setelah dilakukan
intervensi selama penelitian berlangsung.

Dari hasil analisa univariat yang telah dilakukan didapatkan hasil
karakteristik sampel berdasarkan usia berupa sampel berada diantara usia
40-48 tahun. Hal ini didukung oleh penelitian (Malformations et al., 2011)
yang mendapatkan hasil terbanyak mengalami Plantar Faciitis Pain yaitu
pada usia dewasa dengan ratarata usia 46 tahun.

Hasil penelitian lain juga menunjukan bahwa rerata umur subjek yang
mengalami Plantar Faciitis Pain adalah usia dewasa berumur diatas 40
tahun. Ibu rumah tangga yang sudah memasuki usia diatas 40 tahun
biasanya sudah mulai merasakan beberapa perubahan fisiologis yang terjadi
berbeda saat para Wanita dewasa ini masih diusia remaja. Faktor usia yang
dapat menjadi penyebab utama plantar fascitis dimana degenerasi akan
terjadi penurunan kadar air, dan serabut collagen berubah, dengan adanya
penurunan serabut elastin sehingga jaringan menjadi rapat atau longgar dan
jika bergerak berlebihan maka akan terjadi evulsion atau kerobekan jaringan
dalam sendi,sehingga timbul inflamasi Perubahan ini tidak terlepas dari
bagaimana gaya hidup para ibu rumah tangga ini pada masa remaja dan
juga aktivitas sehari hari yang dilakukannya pada saat ini.seiring
bertambahnya usia terjadi perubahan fungsi fisiologis yang disebabkan oleh
proses penuaan ini meliputi perubahan system musculoskeletal (Camp,
2015)
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Berdasarkan tabel 2 Diketahui hasil penilian Plantar Faciitis Pain
sebelum intervensi yang diukur dengan Visual Analog Scale (VAS) dengan
nilai terendah (terbaik) yaitu bernilai VAS 2 dengan frekuensi 6% dan nilai
tertinggi (terburuk) bernilai VAS 6 dengan frekuensi 12,5%. Nilai rata-rata
Plantar Faciitis Pain sebelum dilakukan intervensi yaitu Bernilai 4,31 dan
standar deviasi 1,078 yang menunjukkan bahwa responden mengalami
Plantar Faciitis Pain.

Menurut Petraglia, dkk 2017 ,beberapa penyebab Plantar Faciitis Pain
yaitu akibat usia, kelebihan berat badan, olahraga yang memberikan
penekanan berlebih pada tumit atau pekerjaan yang mengharuskan
seseorang untuk berdiri lama.

Dalam tabel 4 Yang memperlihatkan Hasil VAS setelah diberikan
intervensi diperoleh nilai terendah (terbaik) bernilai VAS O dan tertinggi
(terburuk) bernilai VAS 5. Nilai rata-rata setelah diberikan intervensi bernilai
VAS 2,50 dan standar deviasi 1,266. Perubahan rata rata Plantar faciitis Pain
sebelum dan sesudah intervensi adalah 1,813. Dimana nilai perubahan
Plantar Faciitis Pain yang paling besar terjadi pada 6,3 % responden dengan
4 penurunan nilai VAS sedangkan perubahan terkecil terjadi pada 6,03%
responden dengan tidak ada penurunan nilai VAS.

Penelitian lain yang dilakukan (ThongOn et al., 2019) berjudul ‘Effects
Of Strengthening And Stretching Exercises On The Temporospatial Gait
Parameters In Patients With Plantar Fasciitis: A Randomized Controlled Trial’
memperoleh penurunan rasa nyeri pada kedua kelompok selama 3 bulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan Hasil uji statistik dengan Paired Samples
T-Test yang didapatkan hasil mean 1,813. Standar deviasi 1,047 dengan
tingkat kepercayaan 95% didapatkan nilai p sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti ada perbedaan antara hasil Visual Analog Scale sebelum dan sesudah
diberikan intervensi Wall Stretching Exercise. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Wall Stretching Exercise memiliki pengaruh terhadap
Plantar Faciitis Pain yang dinilai menggunakan Visual Analog Scale pada ibu
rumah tangga di Kelurahan Cibubur Tahun 2022.
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